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Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditi unggulan 
hasil perikanan budidaya yang banyak dibudidayakan dan memiliki prospek yang 
sangat baik sehingga perlu dikembangkan. Diperlukan strategi yang tepat untuk 
pengembangan budidaya secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor kekuatan dan kelemahan, menganalisis faktor peluang dan 
ancaman, menyusun alternatif strategi yang tepat serta menganalisis aspek finansiil 
untuk budidaya udang vannamei di Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif serta tidak menguji hipotesis. Responden 
dipilih secara purposive sampling dan pengambilan data dilakukan wawancara serta 
kuisioner. Responden terdiri dari 1 orang Koordinator Instalasi, 4 orang Koordinator 
Petakan dan 14 orang tenaga teknis yang ada di Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan 
merupakan penghasil udang vannamei yang berkualitas dan memiliki potensi untuk 
pengembangannya. Berdasarkan hasil analisis faktor internal, kekuatan (S) terbesar 
yaitu harga yang kompetitif (0,439) dan kelemahan utama (W) yaitu kurang 
optimalnya sarana budidaya (0,352). Analisis faktor eksternal, peluang (O) terbesar 
yaitu produk yang berkualitas serta dukungan pasar internasional (0,423), ancaman 
(T) tertinggi yaitu adanya persaingan usaha budidaya (0,346). Hubungan faktor 
internal-eksternal berada di sel IV yang berarti usaha berpeluang besar untuk 
dikembangkan. Alternatif strategi prioritas yaitu meningkatkan kualitas sarana 
operasional guna menunjang budidaya. Hasil analisis usaha, diperoleh efisiensi usaha 
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Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the priority commodities from 
aquaculture that is widely cultured and has very good prospects, so it needs to be 
developed. An appropriate strategy is needed for sustainable development strategy. 
This study aims to analyze the financial aspects, analyze the strength and weakness 
factors, analyze the opportunities and threats factors, develop an appropriate 
alternative strategy for vannamei shrimp culture in Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan. This type of research is descriptive quantitative and doesn’t test the 
hypothesis. Respondents were selected by purposive sampling and data were 
collected by interviews and questionnaires. Respondents consisted of 1 Installation 
Coordinator, 4 Coordinators of Pond and 14 technical personnel at the Instalasi 
Budidaya Air Payau Lamongan. The results showed that the Instalasi Budidaya Air 
Payau Lamongan is a producer of quality vannamei shrimp and has the potential for 
its development. Based on the results of internal factor analysis, the biggest strength 
(S) is the competitive price (0.439) and the main weakness (W) is the less than 
optimal culture facility (0.352). Analysis of external factors, the biggest opportunity 
(O) is quality products and international market support (0.423), the highest threat 
(T) is the existence of aquaculture competition (0.346). The relationship between 
internal-external factors is in cell IV, which means that the business has a great 
opportunity to be developed. An alternative priority strategy is to improve the quality 
of operational facilities to support culture. The result of business analysis, the 
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Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan terbesar di dunia memiliki 
potensi sumberdaya perikanan yang sangat melimpah. Pengelolaan sumberdaya 
perikanan yang dilakukan secara baik dan optimal dapat memberikan kontribusi untuk 
memulihkan perekonomian nasional. Salah satu pengelolaan sumberdaya perikanan 
yang memiliki prospek serta peluang adalah pengembangan usaha yang berbasis 
budidaya. 
Seiring dengan pertumbuhan penduduk dunia yang semakin pesat dan 
menyebabkan kebutuhan terhadap sumber pangan yang bersumber dari ikan/udang 
meningkat pula. Udang merupakan salah satu sumber pangan yang memiliki 
kandungan protein tinggi, disamping itu udang merupakan salah satu komoditas 
primadona untuk ekspor. 
Keberadaan potensi lahan budidaya tambak untuk saat ini mencapai 1,2 juta 
ha, namun secara pemanfaatan masih belum optimal (Ditjen Perikanan Budidaya, 
2004) dalam (Imam Tohari, Suadi, & Subejo, 2020) sehingga melalui optimalisasi 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya, 
perluasan lapangan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha 
(Nardianto, Affandi, & Murniati, 2019). Upaya yang harus ditempuh guna 
mengoptimalkan produksi secara berkelanjutan yaitu melalui pengembangan potensi 
sesuai dengan daya dukung lahan yang dimiliki serta aspek tata ruang (Muchtar, 
Farkan, & Mulyono, 2020). Oleh karena itu pengembangan usaha budidaya udang 
vannamei perlu dilakukan agar bisnis budidayanya dapat berjalan dengan baik dan 
dapat memproduksi dalam jumlah besar serta berkelanjutan. 
Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditi 
unggulan hasil perikanan budidaya yang banyak peminatnya serta antusias masyarakat 
untuk berbudidaya sangat tinggi, hal ini terbukti semakin banyaknya petakan tambak 
yang baru serta adanya kenaikan produksi rata-rata udang vannamei setiap tahunnya. 
Sehingga para pelaku bisnis perikanan banyak yang menggeluti bisnis udang 
vannamei, karena memiliki prospek yang sangat bagus dan dapat memberikan 
keuntungan yang besar. Bisnis udang vannamei tidak hanya terpusat pada pembesaran 





bisnis penyediaan pakan udang, penyediaan benih, serta penyediaan peralatan 
budidayanya. 
Devisa negara yang bersumber dari hasil perikanan lebih dari 50% dipasok dari 
komoditi udang dan salah satu jenis udang yang diunggulkan adalah udang vannamei 
yang produktifitasnya mampu mencapai 6-10 ton/ha/tahun (Prakoso, Elfitasari, & 
Basuki, 2016). Permintaan udang vannamei saat ini sangat tinggi, baik untuk 
pemenuhan kebutuhan domestik maupun kebutuhan ekspor. 
Usaha pengembangan budidaya perlu dilakukan agar bisnis budidaya udang 
vannamei dapat berjalan dengan lancar dan dapat memproduksi dalam jumlah besar, 
sehingga penawaran dan permintaan dapat stabil. Beberapa kegiatan yang dilakukan 
untuk menunjang dalam keberhasilan serta pengembangan usaha budidaya tambak 
udang vannamei, antara lain: penerapan teknologi budidaya yang tepat, manajemen 
kualitas air secara rutin, pemanfaatan ketersediaan lahan budidaya serta perlunya 
sentuhan IPTEK budidaya untuk mengembangkan dan memanfaatkan sumberdaya 
perikanan secara maksimal.  
 Budidaya udang vannamei di Indonesia tersebar merata di seluruh provinsi. 
Khusus di Provinsi Jawa Timur, banyak terdapat sentra produksi udang vannamei yang 
tersebar di kabupaten/kota sehingga berpotensi untuk meningkatkan hasil 
produksinya. Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) Lamongan merupakan salah satu 
unit kerja dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur sebagai penghasil 
udang vannamei konsumsi yang penerapan budidayanya dilakukan secara intensif.  
Adapun jenis tambak yang digunakan untuk usaha budidaya udang vannamei 
sangat bervariasi mulai dari tanah, kolam beton serta tambak ditutup dengan plastik 
mulsa ataupun HDPE (High Dencity Polyethylene). Teknologi yang digunakan untuk 
budidaya udang vannamei sangat beragam, tergantung dari pelaku budidaya. Tambak 
dengan padat tebar tinggi yang disesuaikan dengan daya dukung lahan sudah banyak 
diterapkan oleh pembudidaya guna menghasilkan produksi yang optimal. 
Kegiatan budidaya udang vannamei memiliki kekuatan serta peluang, 
disamping itu juga terdapat kendala-kendala yang dipastikan muncul yaitu berupa 
kelemahan maupun ancaman (Prakoso, Elfitasari, & Basuki, 2016). Instalasi Budidaya 





berbagai macam permasalahan baik dari dalam maupun luar guna memenuhi target 
produksinya. Oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat untuk pengembangan 
budidayanya sehingga dapat meminimalisir permasalahan yang ada serta mampu 
meningkatkan produksi maupun mutunya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka upaya untuk pengembangan budidaya udang 
vannamei di Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan diperlukan analisis tentang 
perubahan-perubahan yang terjadi baik pada lingkungan internal maupun lingkungan 
eksternal sehingga nantinya bisa dirumuskan menjadi sebuah strategi melalui analisis 
SWOT (Strengths Weakness Opportunity Threats). 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) apa saja yang dimiliki 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan dalam pengembangan budidaya 
udang vannamei (Litopenaeus vannamei) ? 
2. Peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat) apa saja yang dihadapi 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan dalam pengembangan budidaya 
udang vannamei (Litopenaeus vannamei) ? 
3. Alternatif strategi apa yang digunakan Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan untuk pengembangan budidaya udang vannamei (Litopenaeus 
vannamei) ? 
4. Bagaimanakah kondisi aspek finansiil jangka pendek pada Instalasi Budidaya 
Air Payau Lamongan untuk pengembangan budidaya udang vannamei 
(Litopenaeus vannamei) ? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk : 
1. Menganalisis kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) yang dimiliki 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan dalam pengembangan budidaya 





2. Menganalisis peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat) yang dihadapi 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan dalam pengembangan budidaya 
udang vannamei (Litopenaeus vannamei). 
3. Menyusun alternatif strategi dalam usaha pengembangan budidaya udang 
vannamei (Litopenaeus vannamei) pada Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan. 
4. Menganalisis aspek finansiil budidaya udang vannamei (Litopenaeus 




Sebagai bahan pertimbangan, acuan dalam sistematika serta kerangka berpikir 
untuk penentuan strategi pengembangan budidaya udang vannamei di Instalasi 
Budidaya Air Payau Lamongan, maka perlu dilakukan studi pustaka dari beberapa 
penelitian pendahulu. 
Penelitian yang berjudul Analisis Strategi Pengembangan Usaha Budidaya 
Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) Di PT. Suri Tani Pemuka Kabupaten 
Banyuwangi (Dwirahman, 2016) bertujuan untuk mencari alternatif strategi 
pengembangan usaha budidaya udang vannamei, sehingga nantinya diperoleh sebuah 
kebijakan yang diambil oleh manajemen untuk meningkatkan produktifitasnya. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis formulasi strategi menggunakan 
matriks SWOT maka alternatif strategi pengembangan bisnis yang dapat diterapkan 
antara lain: (SO) Meningkatkan skala produksi, (WO1) Mengoptimalkan lahan tambak 
yang belum dimanfaatkan, (WO2) Memanfaatkan teknologi dan informasi untuk 
mengurangi serangan penyakit, (ST) Meningkatkan kualitas hasil produksi udang 
vannamei, (WT1) Menjaga stabilitas produksi dan (WT2) Menjalin hubungan baik 
dengan pelanggan. 
Berlokasi di Kabupaten Tegal Jawa Tengah dilakukan penelitian tentang 
Strategi Pengembangan Budidaya Udang Vanname (Sagita, Hutabarat, & Rejeki, 
2015) dengan perumusan strategi yang terdiri dari tahap masukan, pemanduan, dan 





yang didapatkan, antara lain : 1) Ditinjau dari faktor internal : kekuatan yang terbesar 
terletak pada penataan budidaya yang telah memperhatikan daya dukung 
lingkungannya dan kelemahan terletak pada aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 
terutama yang berhubungan dengan tingkat pendidikan yang masih rendah ; sedangkan 
(2) Ditinjau dari faktor eksternal bahwa kegiatan manajemen tambak merupakan 
peluang terbesar yang dapat menentukan pengembangan budidaya selanjutnya, 
ancaman yang terbesar adalah munculnya penyakit seperti WSSV (White Spot 
Syndrome Virus), TSV (Taura Syndrome Virus) yang dapat menyebabkan 
menurunnya hasil produksi. 
Penelitian tentang Studi Analisa Usaha Dan Prospek Pengembangan Budidaya 
Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Sistem Intensif Di Kecamatan Sluke 
Kabupaten Rembang (Prakoso, Elfitasari, & Basuki, 2016), datanya diperoleh dengan 
menggunakan metode survei terhadap kelompok pembudidaya udang vaname 
Sukowati di Desa Sluke Kecamatan Kabupaten Rembang. Hasil yang didapatkan 
menyatakan bahwa secara analisa usaha didapatkan R/C Ratio sebesar 1,14. 
Berdasarkan analisis faktor internal maka kekuatan terbesar yaitu sarana dan 
prasarana (0,67) dan analisis faktor eksternal menunjukkan posisi ancaman terbesar 
terletak pada penyakit udang (0,76). Alternatif strategi yang paling tepat adalah ST 
dengan total skor 4,1 serta kuadran SWOT berada pada sel II artinya lebih 
mengandalkan kekuatan yang ada guna memanfaatkan peluang walaupun terdapat 
ancaman yang tinggi. 
Penelitian yang berkaitan dengan aspek finansiil tentang Analisis Usaha 
Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) dan Ikan Bandeng (Chanos-
chanos sp.) di Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan Jawa 
Timur didapatkan kesimpulan bahwa usaha budidaya udang vannamei di Desa 
Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan merupakan suatu kegiatan 
budidaya yang sangat layak dan menguntungkan sehingga perlu dilanjutkan bahkan 
dikembangkan. Sistem budidaya yang dilakukan oleh pemilik tambak yaitu semi 
intensif yang ditinjau dari luas lahan dan pemberian pakan alami dan pakan buatan. 





(R/C) rata – rata 1,7 Rentabilitas rata – rata 69,96% dan analisis titik impas (BEP) 
sales : 2.868. 427 (Wachidatus, 2018). 
SWOT merupakan akronim dari Strength (kekuatan), Weakness 
(kelemahan) yang merupakan faktor internal, Opportunity (peluang) dan Threat 
(ancaman) yang merupakan faktor eksternal. Analisis SWOT merupakan alat 
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan suatu strategi 
organisasi usaha. Tahapan dalam merumuskan strategi pengembangan usaha 
sebagai penunjang keberlanjutan serta pengembangan suatu usaha meliputi analisis 
faktor internal dan analisis faktor eksternal. 
Analisis SWOT berusaha memadukan antara peluang dan ancaman (faktor 
eksternal) dengan kekuatan dan kelemahan (faktor internal) (Rangkuti, 2014) baik 
untuk tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Rumaijuk & Lubis, 2020). 
Analisis SWOT ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
dan peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan 
ancaman. Pengambilan keputusan strategis berkaitan dengan pengembangan dari 
misi, tujuan, perencanaan strategi, dan kebijakan perusahaan. 
Secara garis besar dalam analisis SWOT, baik faktor internal maupun 
faktor eksternal harus dipertimbangkan (Akbarurrasyid, Tarigan, & Pietoyo, 
2020) dan bertujuan untuk menentukan kondisi kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki perusahaan sehingga pada akhirnya perusahaan/unit usaha dapat 
memanfaatkan peluang secara efektif serta mampu menangani ancaman (Amirullah & 
Cantika, 2002). 
Perumusan sebuah strategi dirancang untuk mengarahkan pelaku usaha, tidak 
terkecuali pembudidaya ikan/udang dalam mencapai tujuan. Penentuan strategi  yang   
cocok   atau   tepat  harus   dimulai   dengan   mengidentifikasi,  menganalisis dan 
mendiagnosa kesempatan dan resiko yang ada dalam lingkungan. Hal ini penting 
diperhatikan agar pembudidaya mampu menghadapi situasi dan kondisi lingkungan 
yang selalu berubah-ubah. Perubahan lingkungan dapat menjadikan peluang bagi 
peningkatan usaha bahkan ancaman bila pembudidaya tidak mampu menyesuaikan 





tanggap dan adaptif, selalu mengikuti dan menyesuaikan diri dengan keadaan 
lingkungan. 
Perumusan strategi SWOT dihasilkan empat alternatif strategi yaitu SO 
(Strength-Opportunity), WO (Weakness-Opportunity), ST (Strength-Threat) dan WT 
(Weakness-Threat). Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang mengandalkan 
kekuatan faktor internal untuk memanfaatkan peluang faktor eksternal. Strategi 
WO atau strategi kelemahan-peluang yang bertujuan untuk mengurangi 
kelemahan faktor internal dengan cara memanfaatkan peluang faktor eksternal. 
Strategi ST atau strategi kekuatan-ancaman menggunakan kekuatan dari faktor 
internal untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman dari faktor 
eksternal. Strategi WT atau strategi kelemahan-ancaman bertujuan untuk 
mengurangi kelemahan faktor internal dan menghindari ancaman faktor eksternal. 
Matriks SWOT merupakan alat bantu analisis yang sangat bermanfaat untuk 
mengambil suatu keputusan bisnis organisasi usaha. Untuk dapat mencapai tahap 
kesimpulan, perlu menggunakan alat bantu analisis matriks IFE (Internal Factor 
Evaluation), matriks EFE (External Factor Evaluation), matriks SWOT serta 
diagram matriks SWOT (David, 2009). 
 
Kerangka Pemikiran 
Pembudidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) secara umum 
melakukan kegiatan operasional budidaya dan dijual kepada konsumen. Tercapainya 
produksi yang optimal merupakan tujuan utama dalam kegiatan budidayanya 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan pembudidaya. Keberhasilan 
pembudidaya tidak terlepas dari sistem budidaya serta strategi pengembangan usaha. 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, seperti:  keberadaan faktor-faktor produksi 
yang ada serta aspek finansiil usahanya, sehingga keberlangsungan bahkan 
pengembangan usahanya dapat terwujud.  
Oleh karena itu pembudidaya diharapkan bisa memutuskan apa yang 
diproduksi dan bagaimana memproduksinya. Ketika dalam proses pengambilan 
keputusan maka pembudidaya mendapatkan peluang yang dibatasi baik dari faktor-





dikendalikan (lingkungan eksternal). Praktek dan sistem budidaya yang ada 
merupakan hasil gabungan dari pengalaman, tradisi, sumber daya yang ada, 
lingkungan hidup fisik, tingkat teknologi dan keadaan politik, ekonomi serta pasar. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disusun sebuah bagan kerangka teori 
pendekatan masalah dalam penelitian ini dan digambarkan sebagaimana yang tersaji 
























Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Identifikasi Faktor Internal 
( Kekuatan dan Kelemahan ) 
 
Analisis SWOT 
( Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman ) 
Kebijakan Instalasi guna pengembangan  
budidaya udang vannamei 
Matriks SWOT 
( Alternatif Strategi Pengembangan Budidaya 
Udang Vannamei ) 
Matriks QSP 
( Prioritas Strategi Pengembangan Budidaya 
Udang Vannamei ) 
 Identifikasi Faktor Eksternal 






Analisis aspek finansiil yang biasanya dihitung dari suatu usaha terdiri dari 
analisis usaha jangka panjang dan analisis usaha jangka pendek. Analisis usaha jangka 
pendek umumnya meliputi : Permodalan, Biaya Produksi/Biaya Total, Penerimaan, 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Break Event Point (BEP) serta Keuntungan. 
Permodalan 
Permodalan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam memulai 
suatu kegiatan usaha, modal merupakan suatu barang atau jasa, baik berupa uang atau 
kemampuan/skill yang akan digunakan untuk menjalankan suatu usaha. Modal 
merupakan hal yang sangat mendorong dalam menjalankan bisnis atau usaha. 
Modal bisa dalam bentuk uang (geldkapital), maupun dalam bentuk barang 
(sachkapital). Modal juga dibagi menjadi dua bagian yaitu modal aktif (aktiva tetap 
dan aktiva lancar) dan modal pasif (modal sendiri dan modal asing) (Riyanto, 2011). 
Biaya Produksi / Biaya Total 
Biaya produksi merupakan biaya yang sudah ditentukan untuk menghasilkan 
produk, biaya produksi terdiri dari biaya tetap (FC), biaya variabel (VC) dan biaya 
total (TC). Biaya produksi dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
1. Biaya tetap (Fix Cost) yaitu biaya yang dalam periode waktu tertentu jumlahnya 
tetap, tidak bergantung pada jumlah produk yang dihasilkan. 
2. Biaya tidak tetap (Variable Cost) yaitu biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai 
dengan jumlah produk yang dihasilkan. 
3. Biaya total (Total Cost) adalah jumlah seluruh biaya tetap dan biaya yang tidak 
tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk 
dalam suatu periode tertentu (Widjajanta & Widyaningsih, 2007). 
Penerimaan ( Revenue ) 
Penerimaan merupakan nilai dari total produk dalam jangka waktu tertentu, 
dimana besarnya penerimaan tergantung pada jumlah harga dan penjualan produk. 
Penerimaan merupakan harga jual yang dikalikan dengan barang yang diproduksi 
(Widjajanta & Widyaningsih, 2007) dan penerimaan produksi total adalah penerimaan 





angka penerimaan penjualan merupakan yang paling penting dalam hal 
memaksimalkan keuntungan. Penerimaan produksi total akan ditentukan oleh harga 
produk dan jumlah produk yang terjual. 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) merupakan perbandingan antara penerimaan 
(Revenue) dengan biaya (cost) secara keseluruhan (Kasmir, 2017) dan semakin besar 
nilai R/C berarti prospek usaha tersebut semakin baik, sehingga usaha dikategorikan 
layak jika hanya mempunyai nilai R/C Ratio lebih dari 1 (Wahyono, 2016). 
Break Event Point (BEP) 
Break Event Point (BEP) atau titik impas merupakan keadaan yang dapat 
menggambarkan suatu usaha yang dijalani dan juga analisis untuk mengetahui batas 
dari nilai produksi atau volume produksi suatu usaha untuk dapat mencapai titik impas 
(tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh laba) (Mahyuddin, 2013) sehingga 
nilai BEP diperoleh dengan cara membandingkan antara beban operasional dengan 
jumlah dari penjualan produk atau harga per unit produk tersebut (Wahyono, 2016). 
Keuntungan 
Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dengan total biaya (produksi) dan 
keuntungan diperoleh jika pada selisih antara pendapatan dengan total biaya bernilai 
positif (Mahyuddin, 2013). 
 
Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan adalah metode survei. 
Pemilihan lokasi dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
bahwa lokasi tersebut merupakan tempat pengembangan budidaya udang vannamei 
yang menerapkan CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik), memiliki produktifitas lebih 
baik jika dibandingkan dengan daerah lainnya serta sebagai salah satu tempat yang 
melaksanakan pengembangan teknologi tentang budidaya udang vannamei. Sehingga 
diharapkan akan diperoleh informasi yang aktual mengenai metode budidayanya 





Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara survei dan observasi langsung, survei 
dilakukan melalui penyebaran kuisioner dan serangkaian wawancara terhadap 19 
orang responden. Responden dipilih secara purposive sampling berdasarkan 
keterlibatan di dalam kegiatan budidaya udang vannamei. Responden yang terlibat 
langsung dalam kegiatan budidaya udang vannamei yaitu Koordinator Instalasi, 
Koordinator Petakan beserta Tenaga Teknis. Pada Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan terdapat 4 petak untuk pembudidayaan udang vannamei dan masing-
masing petakan terdapat 1 orang Koordinator Petakan serta 14 orang Tenaga Teknis. 
Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui studi kepustakaan. Data sekunder diperoleh dari 
literatur, Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas terkait yang mempunyai hubungan erat 
dengan penelitian ini. Upaya untuk melengkapi paparan hasil penelitian juga digunakan 
rujukan dan referensi lain yang relevan, misalnya: jurnal, laporan hasil penelitian 
terdahulu serta publikasi yang relevan dengan penelitian. Data sekunder yang diambil 
pada penelitian ini antara lain: kondisi umum Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan. 
 Tercapainya perumusan strategi pengembangan budidaya udang vannamei di 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan hingga pada tahap kesimpulan, maka 
diperlukan alat bantu analisis yaitu: Matriks Internal Factor Evaluation (IFE), Matriks 
External Factor Evaluation (EFE), Matriks Internal External (IE), Matriks SWOT 
serta diagram Matriks SWOT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2020. 
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) merupakan alat formulasi strategi 
untuk meringkas dan mengevaluasi hubungan baik faktor kekuatan maupun 
kelemahan utama dalam suatu usaha. Adapun tahap pembuatan Matriks IFE ada 5 
(lima) tahap, yaitu:  
1) Menuliskan faktor internal utama hasil identifikasi sebanyak 10 hingga 20 faktor 
internal yang mencakup kekuatan dan kelemahan. Kekuatan ditulis terlebih 
dahulu dan kemudian kelemahan.  
2) Memberikan bobot mulai dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting) 





besar pada usaha diberi bobot yang paling tinggi dan jumlah seluruh bobot harus 
sama dengan 1,0. 
3) Memberikan peringkat 1 sampai 4 untuk setiap faktor, dengan ketentuan:  
kelemahan utama (peringkat=1), kelemahan minor (peringkat=2), kekuatan 
minor (peringkat=3) dan kekuatan utama (peringkat=4). Kekuatan harus 
mendapat peringkat 3 atau 4 dan kelemahan mendapat peringkat 1 atau 2. 
4) Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan rating untuk menentukan rata-
rata skor pembobotan pada setiap variabel. 
5) Menjumlah rata-rata pembobotan setiap variabel untuk menentukan total rata-
rata pembobotan. Total rata-rata bobot terendah 1,0 dan tertinggi 4,0 dengan 
rata-rata 2,0 - 2,99.  
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) tersaji pada Tabel 1. 









Kekuatan     
1………    
2………    
3……… 
.............. 
   
Kelemahan     
1………    
2………    
3……… 
.............. 
   
Total             1,00   
Sumber : David (2009) 
Matriks External Factor Evaluation (EFE)  
Matriks External Factor Evaluation (EFE) memungkinkan para penyusun 
strategi untuk merangkum dan mengevaluasi informasi ekonomi, sosial, budaya, 
demografi, lingkungan, politik, pemerintah, hukum, teknologi, dan persaingan. 
Pembuatan Matriks EFE (External Factor Evaluation) dapat dibuat melalui 5 (lima) 





1) Membuat daftar 5 faktor eksternal yang diidentifikasi total 10 hingga 20 faktor 
termasuk peluang dan ancaman yang mempengaruhi usaha, peluang terlebih 
dahulu dan kemudian ancaman. 
2) Memberikan bobot untuk masing-masing faktor dari 0,0 (tidak penting) hingga 
1,0 (paling penting). Bobot mengindikasikan tingkat penting relatif dari faktor 
terhadap keberhasilan perusahaan dalam suatu industri. Penjumlahan dari 
seluruh bobot yang diberikan kepada semua faktor harus sama dengan 1,0.  
3) Memberikan peringkat 1 hingga 4 untuk masing-masing faktor eksternal kunci 
tentang efektifitas strategi dalam merespon faktor tersebut, dimana 4=respon 
perusahaan superior, 3=respon perusahaan di atas rata-rata, 2=respon 
perusahaan rata-rata, dan 1=respon perusahaan jelek. Ancaman dan peluang 
diberi peringkat 1, 2, 3, atau 4.  
4) Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan rating untuk menentukan skor 
pembobotan.  
5) Menjumlahkan nilai skor pembobotan dari setiap variabel untuk menentukan 
total nilai skor pembobotan. Total nilai tertimbang tertinggi adalah 4,0 dan 
terendah adalah 1,0. Total nilai tertimbang rata-rata adalah 2,5. Matriks 
External Factor Evaluation (EFE) tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Matriks External Factor Evaluation 









Peluang     
1………    
2………    
3……… 
.............. 
   
Ancaman     
1………    
2………    
3……… 
.............. 
   
Total              1,00   






TOTAL SKOR  



















Matriks Internal-External (IE)  
Matriks Internal-External (IE) memposisikan berbagai divisi organisasi dalam 
tampilan sembilan sel, sebagaimana yang tersaji pada Gambar 2. Matriks IE 
menempatkan divisi organisasi dalam diagram skematis. Matriks IE didasari pada dua 
dimensi kunci: total rata-rata tertimbang IFE pada sumbu (x) dan total rata-rata 
tertimbang EFE pada sumbu (y). 






Sumber : David (2009) 
 Gambar 2. Matriks IE (Internal External Matrix) 
Total rata-rata tertimbang yang dihasilkan dari masing-masing divisi 
memungkinkan pembuatan matriks IE tingkat korporasi. Sumbu (x) dari matriks IE, 
total rata-rata tertimbang dari 1,0 hingga 1,99 dianggap rendah; nilai dari 2,0 hingga 
2,99 adalah menengah; dan nilai dari 3,0 hingga 4,0 adalah tinggi. 
Matriks Strength - Weakness - Opportunity - Threat (SWOT) 
Analisis SWOT merupakan cara yang sistematis untuk mengidentifikasikan 
faktor-faktor dan strategi yang menggambarkan kesesuaian paling baik diantara 
berbagai alternatif strategi yang ada berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman. Melalui analisis ini, memungkinkan pengguna Matriks SWOT untuk 
menentukan alternatif strategi berdasarkan kombinasi faktor internal dan eksternalnya. 
Berdasarkan analisis SWOT diharapkan para pengambil keputusan dapat 
menyadari bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi tujuan 
organisasi, baik berpengaruh positif maupun negatif (David, 2009). Sehingga dengan 
menggunakan Matriks SWOT, semua organisasi baik kecil maupun besar dapat 
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membuat alternatif strategi sesuai dengan apa yang dimiliki organisasi dengan 
mempertimbangkan kondisi luar. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu 
strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan 
kelemahan dan ancaman. Melalui analisis SWOT akan diperoleh beberapa alternatif 
strategi yang kemudian akan dijabarkan menjadi beberapa rekomendasi program 
dalam prioritas strategi yang merupakan tahap akhir, sebagaimana yang disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Alternatif Strategi Berdasarkan Matriks SWOT 
 Identifikasi 
Kekuatan 




(Weakness / W) 
Identifikasi 
Peluang 


















Sumber: Wahyono (2016) 
Pengambilan Keputusan 
Tahap terakhir dalam analisa SWOT adalah tahap pengambilan keputusan dan 
dilakukan setelah berhasil mengembangkan sejumlah alternatif strategi, mengevaluasi 
dan memilih strategi terbaik yang paling cocok baik terhadap lingkungan internal 
maupun lingkungan eksternal. Alat analisis yang dapat digunakan untuk menyusun 
strategi yang berguna mengevaluasi alternatif strategi secara objektif berdasarkan 
faktor keberhasilan kunci internal dan eksternal yang telah diidentifikasi adalah 
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) atau matriks perencanaan strategi 
alternatif (David, 2009). 
Daya tarik relatif dari setiap strategi dalam satu set alternatif dihitung dengan 
cara menentukan pengaruh kumulatif dari masing-masing faktor, keberhasilan kunci 
baik eksternal maupun internal dan dibuat matriks perencanaan strategi alternatif 













AS        TAS 
Strategi 2 
AS        TAS 
Strategi 3 




       
Total        
Sumber : David (2009)  
Langkah - langkah yang harus diikuti untuk membuat matriks perencanaan 
strategi alternatif (QSPM) antara lain:  
1. Membuat daftar peluang dan ancaman kunci eksternal, daftar kekuatan dan 
kelemahan kunci internal perusahaan dalam kolom kiri dari QSPM.  
2. Memberikan bobot untuk setiap faktor sukses kritis eksternal dan internal. Bobot 
ini identik dengan yang dipakai dalam matriks IFE dan EFE.  
3. Mengevaluasi matriks Tahap 2 (pencocokan), dan identifikasi alternatif strategi 
yang harus dipertimbangkan perusahaan untuk diimplementasikan.  
4. Menentukan Nilai Daya Tarik (Attractiveness Scores – AS), yang didefinisikan 
sebagai angka yang mengindikasikan daya tarik relatif dari masing-masing 
strategi dalam set alternatif tertentu dan jangkauan untuk Nilai Daya Tarik adalah 
1-4; dimana : 1 = tidak menarik, 2 = agak menarik, 3 = cukup menarik, dan 4 = 
sangat menarik.  
5. Menghitung Total Nilai Daya Tarik (Total Attractiveness Scores - TAS) dengan 
cara mengalikan Bobot dengan Nilai Daya Tarik dalam setiap baris. Semakin 
tinggi Total Nilai Daya Tarik maka semakin menarik alternatif strategi tersebut. 
6. Menghitung penjumlahan Total Nilai Daya Tarik. Total Nilai Daya Tarik 
ditambahkan pada masing-masing kolom strategi dari QSPM. Penjumlahan Total 
Nilai Daya Tarik (STAS) mengindikasikan strategi yang paling menarik dari 








Analisis Aspek Finansiil (Kelayakan Usaha) 
 Adapun aspek finansiil yang dianalisis dalam penelitian ini, antara lain: 
Biaya Total, Penerimaan, Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Titik Impas / Break 
Event Point (BEP) serta Keuntungan. 
Metode penghitungan untuk analisis Aspek Finansiil dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan rumus yang telah ada dan dengan bantuan software Excell 2013. 
Biaya Total 
Biaya Total (Total Cost) merupakan jumlah seluruh biaya tetap dan biaya tidak 
tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk dalam 
suatu periode tertentu, sehingga Biaya Produksi dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
TC = FC + VC 
Dimana :  
TC : Total Cost (biaya total) 
FC : Fixed Cost (biaya tetap) 
VC  : Variable Cost (biaya tidak tetap) (Widjajanta & Widyaningsih, 2007). 
Penerimaan (Revenue) 
Penerimaan merupakan nilai dari total produk dalam jangka waktu tertentu, 
yang mana besarnya penerimaan tergantung pada jumlah harga dan penjualan produk. 
Disamping itu, penerimaan merupakan harga jual yang dikalikan dengan jumlah 
barang yang diproduksi sehingga penghitungannya menggunakan rumus: 
TR = P x Q 
Dimana : 
TR : Total Revenue (Total Penerimaan) 
P : Harga jual per unit 
Q : Jumlah barang per unit (Riyanto, 2011). 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
Penerimaan atau analisis R/C Ratio merupakan alat analisis yang digunakan 
untuk melihat pendapatan relatif usaha dalam satu tahun terhadap biaya yang dipakai 





keuntungan suatu usaha akan semakin tinggi. Perhitungan ini dilakukan untuk 
menganalisis efisiensi nilai ekonomis suatu usaha, sehingga R/C Ratio dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 





TR : Total Pendapatan 
TC : Total Biaya Produksi (Kasmir, 2017) 
Break Event Point (BEP) / Titik Impas 
Break Event Point atau titik impas merupakan keadaan yang dapat 
menggambarkan suatu usaha yang dijalani dan juga analisis untuk mengetahui batas 
dari nilai produksi atau volume produksi suatu usaha untuk dapat mencapai titik impas 
(tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh keuntungan/laba). Usaha akan 
dikatakan layak apabila pada nilai BEP produksi lebih besar dari jumlah BEP unit yang 
diproduksi. 
Break Event Ponit (BEP) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
(Mahyuddin, 2013) : 
BEP Produksi  = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑱𝒖𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓 𝒖𝒏𝒊𝒕
 





Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dengan total biaya (produksi) dan 
keuntungan diperoleh jika pada selisih antara pendapatan dengan total biaya bernilai 
positif , sehingga keuntungan dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
π = TR - TC 
Dimana : 
π : Keuntungan  
TR : Total Penerimaan 








Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) Lamongan beralamat di Jalan Raya 
Deket KM 4-5 Lamongan dan merupakan salah satu unit kerja dari Dinas Kelautan 
dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. Secara geografis Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan berada pada 122o 41’ 42” BT dan 7o 7’ 16” LS dan dengan ketinggian 
lahan 3 meter diatas permukaan air laut. 
Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) Lamongan awalnya dikenal dengan nama 
Dempond  Udang Galah (DUG) pada tahun 1981 dengan luas lahan yang dimiliki + 2 
(dua) Ha. Berdirinya DUG Lamongan di prakarsai oleh Dinas Perikanan Daerah Tk.I 
Provinsi Jawa Timur, melalui Cabang Dinas Perikanan Daerah TK. II Kabupaten Lamongan 
dan pada tahun 1987 dijadikan sebagai UPT Dempond Udang Galah (DUG) Lamongan 
dibawah kendali Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur. 
Selanjutnya pembangunan fisik guna mendukung kegiatan operasional baik 
pembenihan maupun budidaya dilakukan di tahun itu juga. Baru pada tahun anggaran 
1983, Dempond Udang Galah Lamongan dapat mengoperasionalkan lahannya 
dengan membudidayakan udang galah, bandeng, ikan tawes dan tombro. 
Seiring dengan perkembangan yang ada, maka sesuai dengan Keputusan 
Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jatim Nomor : 061/6614/116.01/2010 
tanggal 30 April 2010 tentang perubahan nomenklatur Unit Pengelola Teknis Dinas 
yang semula Dempond Udang Galah (DUG) Lamongan menjadi Unit Pengelola 
Perikanan Budidaya (UPPB) Lamongan. Selanjutnya terjadi perubahan nomenklatur 
lagi sesuai dengan SK Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa timur 
Nomor : 821.2/1172/212/2014 dan No. 821.2/1173/212/2014 Tanggal 25 Agustus 
2014 tentang Pengangkatan dalam Jabatan dan berganti nama menjadi Instalasi 
Budidaya Air Payau (IBAP) Lamongan dan berada di bawah koordinasi UPT Budidaya 
Air Payau dan Laut (BAPL) Bangil hingga sekarang (Instalasi Budidaya Air Payau 
Lamongan, 2021). 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan berperan sebagai unit kerja Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur dalam rangka menumbuhkembangkan 





udang vannamei, ikan nila salin, ikan bandeng, benih udang vannamei, benih ikan 
bandeng dan benih nila salin  secara tepat baik dari segi kualitas dan waktu, pembinaan 
teknis bagi stakeholder perikanan yang berada di wilayah binaan serta publikasi 
diseminasi teknologi budidaya ikan. Kegiatan operasional yang dilakukan sesuai 
dengan komoditi yang dihasilkan didukung oleh sarana dan prasarana yang ada. 
Petakan untuk kegiatan operasional budidaya dan perbenihan berjumlah 11 (sebelas) 
petak serta 1 (satu) unit hatchery (panti benih) indoor, disamping itu terdapat 4 (empat) 
sumur bor air asin sebagai pendukung kegiatannya dan juga dilengkapi dengan sarana 
prasarana lain yang mendukung kegiatan operasionalnya seperti: laboratorium basah, 
sumber listrik (PLN dan Genset), bak tandon air tawar dan asin. 
Adapun tugas dan fungsi dari IBAP Lamongan sebagai berikut: 
1. Menyusun rencana dan pelaksanaan kegiatan  budidaya / perbenihan serta kajian 
terapan teknologi budidaya perikanan. 
2. Melaksanakan distribusi budidaya perbenihan dan perikanan air payau. 
3. Melaksanakan pendampingan teknis terkait sertifikasi perbenihan dan hasil 
budidaya perikanan air tawar dan air payau. 
4. Menyusun rencana serta melaksanakan kegiatan pembinaan, pelatihan dan 
penyebaran teknologi perbenihan / budidaya perikanan air tawar dan air payau 
kepada pembudidaya dan petugas teknis lapangan. 
Sistem budidaya udang vannamei yang dilakukan Instalasi Budidaya Air 
Payau Lamongan adalah budidaya secara intensif dan petakan yang digunakan untuk 
kegiatan tersebut berjumlah 4 petak (P.2, P.3, P4 dan P.11). Sistim budidaya dikatakan 
intensif, artinya : menggunakan wadah budidaya berupa HDPE (High Dencity 
Polyethylene); mulai persiapan lahan sampai pemeliharaan sudah menerapkan 
sterilisasi (baik wadah maupun media); menerapkan biosecurity sesuai Cara Budidaya 
Ikan yang Baik (CBIB); benur yang ditebar sudah disesuaikan dengan kemampuan 
(kapasitas) lahan dengan padat tebar 150 ekor/m2 dan benur berasal dari hatchery 
(panti benih) yang bersertifikat; menggunakan pakan pabrikan secara utuh dan tidak 
menggunakan pakan alami serta menggunakan kincir air untuk menambah pasokan 






Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
 Sebelum dilakukan analisis SWOT yang bertujuan untuk menentukan suatu 
strategi pengembangan usaha, maka langkah yang pertama kali dilakukan adalah 
identifikasi faktor internal (indikator kekuatan dan indikator kelemahan) serta faktor 
eksternal (indikator peluang dan indikator ancaman). 
 Tabel 5. Identifikasi Faktor Internal Budidaya Udang Vannamei 
               IBAP Lamongan 
Kekuatan (Strength, S) 
Lokasi untuk pengembangan budidaya vannamei yang saat ini dilakukan sangat 
strategis 
Produk udang vannamei yang dihasilkan saat ini memiliki kualitas baik dan 
merupakan prioritas 
Harga udang vannamei yang kompetitif menjadi salah satu penentu hasil 
pendapatan 
Budidaya udang vannamei memiliki potensi investasi yang lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan usaha lainya 
Penerapan kaidah Cara Budidaya Ikan yang Baik mampu meningkatkan produksi 
  
Kelemahan (Weakness, W) 
Penyakit udang vannamei yang menyerang dapat menurunkan produktifitas 
Referensi supplier yang sedikit menyebabkan perbandingan harga jual tidak 
optimal 
Ketersediaan sarana pembuangan limbah berpengaruh terhadap keberlanjutan 
budidaya  
Daya dukung lahan yang menurun berdampak pada produksi berikutnya 
Keterampilan tenaga teknis perlu di tingkatkan melalui pelatihan – pelatihan 
Sumber : Data Primer (2020) 
 Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal yang telah dilakukan sebelumnya 
dan tersaji pada Tabel 5, maka faktor internal yang berpengaruh terhadap budidaya 
udang vannamei pada Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan secara kekuatan 
meliputi: Lokasi yang strategis, Produk yang berkualitas, Harga yang kompetitif, 
Potensi investasi yang menguntungkan serta Penerapan kaidah Cara Budidaya Ikan 
yang Baik sedangkan kelemahannya yaitu : Penyakit yang menyerang udang 
vannamei, Kurangnya referensi supplier, Optimalisasi sarana pembuangan limbah, 
Daya dukung lahan yang menurun dan Keterampilan tenaga teknis. 
 Indikator faktor-faktor eksternal yang telah ditetapkan dapat diuraikan sebagai 





pasar internasional, Memiliki prospek yang baik serta Teknologi yang terbarukan dan 
efisien) sedangkan ancamannya terdiri dari: Penyebaran penyakit udang vannamei, 
Menurunnya kualitas lingkungan, Fluktuasi harga jual produk, Persaingan usaha 
budidaya serta Adanya tawar menawar harga. Hasil identifikasi tentang faktor 
eksternal budidaya udang vannamei IBAP Lamongan sebagaimana yang tersaji pada 
Tabel 6. 
 Tabel 6. Identifikasi Faktor Eksternal Budidaya Udang Vannamei 
               IBAP Lamongan 
Peluang (Oppoturnity, O) 
Daerah yang sangat cocok untuk dijadikan sentra pengembangan budidaya udang 
vannamei 
Kualitas produk yang baik akan mendukung jumlah permintaan 
Pasar internasional diharapkan semakin terbuka sejalan dengan harga udang yang 
baik 
Budidaya udang vannamei memiliki prospek yang baik 
Teknologi yang terbarukan dan efisien sangat dibutuhkan guna meningkatkan 
produksi 
  
Ancaman (Threat, T) 
Penyebaran penyakit udang vannamei secara meluas berpengaruh pada hasil 
produksi 
Menurunya kualitas lingkungan sangat berpengaruh pada pengembangan produksi 
udang vannamei 
Fluktuasi harga jual produk sangat berpengaruh terhadap operasional udang 
vannamei berikutnya 
Persaingan usaha pembudidaya lainya merupakan ancaman pada pengembangan 
produksi udang vannamei 
Tawar menawar harga yang diajukan supplier sangat berpengaruh terhadap jumlah 
pendapatan 
Sumber : Data Primer (2020) 
Analisis Internal Factor Evaluation (IFE) 
Analisis faktor internal berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan dari 
strategi pengembangan budidaya udang di IBAP Lamongan. Beberapa faktor internal 
yang sudah ditentukan selanjutnya dilakukan penyusunan matriks strategi internal. 
Perhitungan dan analisis terhadap indikator-indikator faktor strategi internal, 






Kekuatan utama yang dimiliki oleh Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan 
adalah harga yang kompetitif dengan nilai skor 0,439, sedangkan kelemahan utama 
adalah daya dukung lahan yang menurun dengan nilai skor 0,352. 
Hasil analisis terhadap faktor kekuatan diperoleh nilai total skor sebesar 1,748 
dan total skor untuk faktor kelemahan sebesar 1,427. Nilai total skor kekuatan yang 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai total skor kelemahan menunjukkan bahwa 
IBAP Lamongan mampu memanfaatkan kekuatan internalnya dan mengatasi 
kelemahan internal yang dimiliki dalam upaya mengembangkan usaha budidaya udang 
vannamei (Rumaijuk & Lubis, 2020). 
Tabel 7. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) Budidaya Udang 






Kekuatan (Strength, S) (X1) 
1. Lokasi yang strategis 
2. Produk yang berkualitas dan prioritas 
3. Harga yang kompetitif 
4. Potensi investasi yang menguntungkan 



















Kelemahan (Weakness, W) (X2) 
1. Penyakit yang menyerang udang vannamei 
2. Kurangnya referensi supplier 
3. Optimalisasi sarana dan prasarana 
4. Daya dukung lahan yang menurun 



















Total 1,000  3,175 
Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
Berdasarkan perhitungan hasil pemberian bobot dan peringkat berupa skor IFE 
didapatkan total skor faktor kunci dari internal (kekuatan dan kelemahan) sebesar 
3,175. Hal ini menandakan usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan 
mempunyai kondisi internal yang kuat karena skor faktor kunci internalnya berada 
diatas 2,00-2,99 (David, 2009). 
Analisis External Factor Evaluation (EFE) 
Hasil analisis matriks EFE terhadap faktor peluang didapatkan nilai total skor 
sebesar 1,621 dan untuk faktor ancaman diperoleh nilai total skor sebesar 1,368. Nilai 





pengembangan usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan memiliki respon 
yang sangat tinggi terhadap peluang dan merespon rendah terhadap ancaman yang ada. 
Perhitungan dan analisis terhadap faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang 
ada di IBAP Lamongan tersaji pada Tabel 8. 
Tabel 8. Matriks External Factor Evaluation (EFE) Budidaya Udang 






Peluang (Oppoturnity, O) (X3) 
1. Sentra pengembangan budidaya 
2. Produk yang berkualitas 
3. Dukungan pasar internasional 
4. Memiliki prospek yang baik 



















Ancaman (Threat, T) (X4) 
1. Penyebaran penyakit udang vannamei 
2. Menurunnya kualitas lingkungan 
3. Fluktuasi harga jual produk 
4. Persaingan usaha budidaya 



















Total 1,000  2,989 
Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
Peluang utama yang dimiliki oleh Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan 
adalah produk yang berkualitas dan dukungan pasar internasional dengan nilai skor 
0,423, sedangkan ancaman utama adalah persaingan usaha budidaya yaitu dengan nilai 
skor 0,346. 
Perhitungan dan analisis terhadap faktor-faktor eksternal yang berkaitan 
dengan peluang dan ancaman didapatkan nilai total skor faktor kunci eksternal sebesar 
2,989. Hal ini mengindikasikan bahwa usaha budidaya udang vannamei IBAP 
Lamongan mempunyai kondisi eksternal rata-rata atau sedang karena total skor faktor 
kunci eksternalnya berada di antara 2,00-2,99 (David, 2009). 
Hubungan Faktor Internal Eksternal (IE) 
Faktor kunci dari kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang terdapat 
pada usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan kemudian dianalisis 















Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
Gambar 3. Hubungan Faktor Internal Eksternal Budidaya Udang  
 Vannamei IBAP Lamongan 
Berdasarkan hasil perhitungan dari total rata-rata tertimbang IFE pada sumbu 
(x) dan total rata-rata tertimbang EFE pada sumbu (y), maka untuk IFE didapatkan 
total skor sebesar 3,175 dan untuk total skor EFE didapatkan nilai 2,989. Sehingga 
Matriks IE dapat digambarkan berdasarkan nilainya, yaitu sumbu (x) = 3,175 dan 
sumbu (y) = 2,989 dan posisi hubungan faktor internal dengan faktor eksternal 
menempati sel  IV sebagaimana yang tersaji pada Gambar 3. 
Oleh karena itu berdasarkan hasil analisis Matriks IE terhadap usaha budidaya 
udang vannamei IBAP Lamongan, maka posisi sel IV dari usaha tersebut 
menggambarkan keadaan growth dan build (tumbuh dan kembangkan), artinya usaha 
budidaya udang vannamei yang berada pada posisi pengembangan dan pembangunan 
akan berpeluang besar untuk dikembangkan. 
Penetrasi pasar yang dapat dilakukan pada usaha budidaya ketika hubungan faktor 
internal dan eksternalnya berada di posisi sel IV adalah dengan cara meningkatkan 
jumlah produksi serta menjaga kontinuitas produksinya (Nardianto, Affandi, & 
Murniati, 2019). Peningkatan kualitas produksi hasil budidaya menjadi salah satu 
strategi dalam pengembangan produk  
Alternatif Strategi 
 Setelah semua komponen data yang dipergunakan untuk membuat Matriks 























































Matriks EFE) terkumpul, berikutnya adalah pembuatan Matriks SWOT dan penentuan 
alternatif strategi. Adapun Matriks SWOT dari hasil penelitian tersaji pada Tabel 9. 
 Tabel 9. Matriks SWOT Budidaya Udang Vannamei IBAP Lamongan 
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1. Lokasi yang sangat strategis (S1) 
2. Produk yang berkualitas (S2) 
3. Harga udang vannamei yang 
kompetitif berpengaruh pada 
pendapatan (S3) 
4. Potensi investasi yang lebih 
menguntungkan dibandingkan 
dengan usaha lainya (S4) 
5. Penerapan kaidah CBIB mampu 
meningkatkan hasil produksi (S5) 
1. Penyakit  yang 
menyerang udang 
vannamei (W1) 
2. Kurangnya referensi 
supplier (W2)  
3. Optimalisasi sarana 
pembuangan limbah 
(W3) 
4. Daya dukung lahan yang 
menurun (W4) 
5. Keterampilan tenaga 




S – O 
 
W- O 
1. Daerah yang cocok untuk 
sentra pengembangan 
budidaya udang vannamei 
(O1) 
2. Menghasilkan produk 
yang berkualitas (O2) 
3. Dukungan pasar 
internasional (O3) 
4. Memiliki prospek yang 
baik (O4) 
5. Penggunaan teknologi 






1. Mengoptimalkan kualitas produk 
untuk mendongkrak jumlah 
permintaan (S2, S5, O3, O5) 
 
1. Meningkatkan pelatihan 
soft skill bagi Tenaga 
Teknis (W1, W3, W4, W5, 
O3, O4, O5) 
2. Meningkatkan kualitas 
sarana dan prasarana 
operasional yang 
menunjang budidaya (W1, 
W3, O5) 
 
THREATS S – T W- T 
1. Penyebaran penyakit 
udang vannamei (T1) 
2. Menurunya kualitas 
lingkungan akibat 
pencemaran (T2) 
3. Fluktuasi harga jual 
produk (T3) 
4. Persaingan usaha 
budidaya (T4) 
5. Adanya tawar menawar 
harga yang diajukan 
supplier (T5) 
1. Mengoptimalkan pengelolaan 
lahan tambak untuk mencegah 
penyebaran penyakit (S5, T1, T2) 
2. Menjaga hubungan yang baik 
dengan pelanggan (S2, S3, T3, 
T4, T5) 
1. Menerapkan Cara 
Budidaya Ikan yang Baik 
guna meminimalisir 
munculnya penyakit (W1, 
W2, W4, T1, T2, T4) 
 
 
Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa berdasarkan faktor-faktor strategis 





strategi yang dapat diterapkan untuk budidaya udang vannamei pada Instalasi 
Budidaya Air Payau Lamongan. Adapun masing-masing alternatif tersebut secara 
terperinci sebagai berikut : 
1) Strategi SO : Mengoptimalkan Kualitas Produk untuk Mendongkrak Jumlah 
Permintaan 
Produk yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang baik serta mampu 
memenuhi kriteria dari konsumen sehingga penanganan terhadap kualitasnya menjadi 
prioritas. Jika produk yang dihasilkan berkualitas maka sudah bisa dipastikan baik 
kepuasan maupun permintaan konsumen akan meningkat. 
Faktor yang mempengaruhi jumlah permintaan adalah kualitas serta 
kontinuitas ketersediaan produk secara keberlanjutan sehingga memacu dan 
memotivasi para pembudidaya untuk meningkatkan kualitas udang vannamei (Sa'adah 
& Milah, 2019). 
Meningkatnya jumlah permintaan merupakan salah satu faktor keberhasilan 
kegiatan budidaya udang vannamei dari segi pemasaran. Komitmen untuk menjaga 
kualitas produk yang ditawarkan serta mampu memenuhi standart kebutuhan 
permintaan dari supplier menjadi salah satu kekuatan IBAP Lamongan dalam 
mengoptimalisasi peluang untuk mendongkrak jumlah permintaan. 
2) Strategi WO : 
a. Meningkatkan Pelatihan soft skill Bagi Tenaga Teknis 
 Tenaga teknis yang mumpuni merupakan salah satu kunci keberhasilan 
kegiatan budidaya udang vannamei. Terwujudnya tenaga teknis yang mumpuni dapat 
dilakukan dengan meningkatkan soft skill bagi tenaga teknis serta pelatihan yang 
diberikan seperti : pelatihan pengolahan manajemen kualitas air, pelatihan manajemen 
pakan, pelatihan manajemen kesehatan udang dan pelatihan pengaplikasian probiotik. 
Meningkatnya soft skill bagi tenaga teknis diduga dapat menekan kelemahan–
kelemahan dalam kegiatan budidaya udang vananmei yang tidak diharapkan. 
 Peningkatan pengetahuan pembudidaya sangat berpengaruh terhadap hasil 
produksi (Sitorus, 2017) dan soft skill dalam bentuk penyuluhan, pelatihan bagi 
pembudidaya sangat efektif guna peningkatan keterampilan dan teknologi budidaya 





pengetahuan bagi tenaga teknis dari pelatihan soft skill yang diikuti diharapkan akan 
membantu perubahan tentang sistem budidaya udang vannamei yang lebih baik. 
b. Meningkatkan Kualitas Sarana Operasional yang Menunjang Budidaya 
 Penunjang keberhasilan kegiatan budidaya udang vannamei dipengaruhi 
banyak faktor, salah satunya yaitu ketersediaan sarana operasional yang digunakan. 
Sarana operasional merupakan fasilitas utama yang digunakan dalam kegiatan 
operasional budidaya. Peningkatan kualitas sarana operasional yang ditunjang 
teknologi yang terbarukan diharapkan dapat meningkatkan jumlah produksi serta 
mengoptimalkan kegiatan operasional budidaya udang vannamei. 
 Beberapa sarana dan kegunaannya yang berhubungan erat dengan peningkatan 
produksi udang vannamei adalah sarana tandon dan pengolahan limbah (Maulina, 
Handaka, & Riyantini, 2012) disamping itu ketersediaan sarana dan pendukung 
produksi mulai dari benur, sumber air, media operasional serta peralatan pembantu 
seperti pompa air dan kincir juga berperan dalam menyediakan semua input dan 
pendukung kelancaran operasional budidaya udang vannamei (Maarif & 
Somamiharja, 2000). 
3) Strategi ST :  
a. Mengoptimalkan Pengelolaan Lahan Tambak untuk Mencegah Penyebaran 
Penyakit 
Permasalahan yang kerap terjadi pada budidaya udang vannamei yang 
menerapkan teknologi secara intensif adalah memburuknya kondisi lingkungan 
tambak selama masa pemeliharaan dan dampak yang ditimbulkan adalah terjadinya 
pencemaran pada lingkungan sehingga pada akhirnya menyebabkan udang mudah 
stres (Maulina, Handaka, & Riyantini, 2012), mudah terserang penyakit karena 
penurunan daya dukung lahan (Parlina, et al., 2018). Sehingga kelangsungan hidup 
serta pertumbuhan dari udang yang dibudidayakan tergantung dari bagaimana upaya 
pembudidaya untuk menjaga lingkungan yang layak. 
Optimalisasi manajemen tambak sangat diperlukan untuk menekan terjadinya 
penyebaran penyakit dan dapat dilakukan melalui kegiatan : pemilihan benur yang 





penggunaan probiotik serta melakukan monitoring secara rutin terhadap kesehatan 
udang (Sagita, Hutabarat, & Rejeki, 2015), pengelolaan limbah budidaya secara baik 
dan benar (Prakoso, Elfitasari, & Basuki, 2016) penggunaan probiotik sebagai 
pengendali bakteri patogen dan meningkatkan imunitas udang (Parlina, et al., 2018) 
sehingga dengan penerapan sistem pemeliharaan yang tepat (Arsad, et al., 2017) dapat 
meningkatkan produksi udang. 
Pembuangan limbah pada lokasi penelitian terutama air dari kegiatan siphon dan panen 
sudah melalui serangkaian pengendapan sehingga dipastikan airnya tidak mencemari 
lingkungan sekitar.   
b. Menjaga Hubungan yang Baik dengan Pelanggan 
 Kegiatan usaha terutama budidaya udang vannamei pada proses akhir adalah 
pemasaran. Salah satu indikator yang menjadikan keberhasilan pemasaran adalah 
diterimanya produk yang dihasilkan oleh pembeli. Oleh karena itu, menjaga hubungan 
yang baik dengan pelanggan sangatlah penting. Menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan dapat dilakukan dengan cara pelayanan serta senantiasa memberikan 
bahkan menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Pelanggan dalam hal ini adalah 
supplier, sehingga dengan adanya sikap untuk menjaga hubungan yang baik 
memberikan dampak pada segi kompetitif harga terhadap produsen lainnya serta 
mendapatkan harga yang terbaik dari para supllier udang vanammei. 
 Upaya untuk menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan dapat dilakukan 
dengan cara penyampaian informasi yang baik kepada konsumen tentang barang yang 
diinginkan dan dibutuhkan serta berbagai kondisi kualitas produksi udang yang 
dihasilkan akan menjadi pertimbangan penentuan harga yang diinginkan (Wachidatus, 
2018) serta dapat meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap hasil budidaya 
(Rumaijuk & Lubis, 2020). 
4) Strategi WT : Menerapkan Cara Budidaya Ikan yang Baik guna 
Meminimalisir Munculnya Penyakit 
 Kunci keberhasilan dalam kegiatan operasional budidaya udang vannamei 
yaitu komitmen untuk menerapkan serta mengimplementasikan kaidah CBIB (Cara 
Budidaya Ikan yang Baik) mulai dari segi persiapan budidaya, pengolahan lahan, 





Penerapan CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik) dapat meminimalisir 
munculnya penyakit yang tidak diharapakan saat proses operasional budidaya serta 
menunjang kegiatan operasional budidaya.   
Tujuan dari penerapan CBIB bagi pembudidaya yaitu agar menghasilkan 
produk perikanan yang terjamin keamanan pangan dan terbebas dari munculnya 
pencemaran maupun penyakit yang berdampak pada penurunan kualitas/mutu produk 
perikanan (Kusyairi, Madyowati, & Trisbiantoro, 2019). 
Sebagaimana yang telah diterapkan oleh Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) 
Lamongan tentang kaidah yang terkandung di dalam CBIB dan hal tersebut tidak lain 
karena sebagai rasa komitmen untuk menyediakan bahan pangan yang aman untuk 
dikonsumsi. Komitmen IBAP Lamongan dalam menjaga keamanan pangannya telah 
dibuktikan dengan dimilikinya Sertifikat CBIB. 
 
Pengambilan Keputusan 
 Berdasarkan hasil analisis Matriks SWOT pengembangan budidaya udang 
vannamei IBAP Lamongan maka didapatkan 6 (enam) alternatif strategi, antara lain: 
(1) Mengoptimalkan kualitas produk untuk mendongkrak jumlah permintaan, (2) 
Meningkatkan pelatihan soft skill bagi tenaga teknis, (3) Meningkatkan kualitas sarana 
operasional guna menunjang budidaya, (4) Mengoptimalkan pengelolaan lahan 
tambak untuk mencegah penyebaran penyakit, (5) Menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan dan (6) Menerapkan Cara Budidaya Ikan yang Baik guna meminimalisir 
munculnya penyakit. Tahap terakhir dalam analisis SWOT yang dilakukan adalah 
tahapan pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan tentang usaha yang paling menarik didasarkan pada 
strategi yang memiliki nilai STAS (Sum Total Attractiveness Score) yang tertinggi jika 
dibandingkan dengan strategi yang lainnya (David, 2009). Berdasarkan hasil analisis 
QSP (Quantitative Strategic Planning), maka Pengambilan keputusan tentang usaha 
budidaya udang vannamei IBAP Lamongan yang paling tepat adalah Meningkatkan 
kualitas sarana operasional guna menunjang budidaya. Adapun urutan prioritas 






 Tabel 10. Urutan Prioritas Strategi Budidaya Udang Vannamei  
                             IBAP Lamongan 
STRATEGI STAS Prioritas 
  Strategi 1 (SO) 
Mengoptimalkan kualitas produk untuk mendongkrak 
jumlah permintaan 
Strategi 2 (WO1) 
Meningkatkan pelatihan soft skill bagi Tenaga Teknis  
Strategi 3 (WO2) 
Meningkatkan kualitas sarana operasional guna 
menunjang budidaya 
Strategi 4 (ST1) 
Mengoptimalkan pengelolaan lahan tambak untuk 
mencegah penyebaran penyakit 
Strategi 5 (ST2) 
Menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan 
Strategi 6 (WT) 
Menerapkan Cara Budidaya Ikan yang Baik guna 
































Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
 Berdasarkan hasil perhitungan QSPM yang tersaji pada Tabel 10, maka 
terdapat 6 (enam) alternatif strategi yang menjadi prioritas dan dapat diterapkan pada 
usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan saat ini, antara lain : 
1. Mengoptimalkan Kualitas Produk untuk Mendongkrak Jumlah Permintaan 
dengan nilai STAS sebesar 5,76. 
2. Meningkatkan Pelatihan soft skill Bagi Tenaga Teknis dengan nilai STAS 
sebesar 5,33. 
3. Meningkatkan Kualitas Sarana Operasional guna Menunjang Budidaya dengan 
nilai STAS sebesar 6,39. 
4. Mengoptimalkan Pengelolaan Lahan Tambak untuk Mencegah Penyebaran 
Penyakit dengan nilai STAS sebesar 4,35. 
5. Menjaga Hubungan Baik dengan Pelanggan dengan nilai STAS sebesar 5,32. 







Analisis Aspek Finansiil ( Kelayakan Usaha ) 
 Analisis aspek finansiil (kelayakan usaha) yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi beberapa aspek, antara lain : biaya tetap, biaya variabel, penerimaan, 
pendapatan, R/C Ratio (efisiensi usaha), BEP Produksi serta BEP harga. Hasil analisis 
aspek finansiil yang dilakukan pada usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan 
dengan luasan petakan 1.660 m2 tersaji pada Tabel 11. 
 Tabel. 11 Hasil Analisis Usaha Budidaya Udang Vannamei IBAP 
                  Lamongan 
Sumber : Data Primer (2020) (Diolah)                               
*) Nilai pada saat penelitian 
 Analisa R/C Ratio adalah alat analisis yang digunakan untuk mengetahui  profit 
usaha dalam 1 tahun penggunaan biaya setahun (Mahyuddin, 2013), semakin besar 
nilai R/C berarti prospek usaha tersebut semakin baik sehingga usaha dikategorikan 
layak jika hanya mempunyai nilai R/C Ratio lebih dari 1 (Wahyono, 2016) sehingga 
hasil analisa R/C Ratio budidaya udang vannamei IBAP Lamongan didapatkan nilai 
sebesar 1,4 artinya setiap Rp 1.000,- yang dioperasionalkan maka akan mendapatkan 
keuntungan Rp. 1.400,- dan usaha dinyatakan sangat layak. 
 Break Even Point (BEP) merupakan kondisi dimana suatu usaha dinyatakan 
tidak untung tetapi juga tidak rugi (impas) (Wahyono, 2016). Hasil analisa BEP 
terhadap usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan didapatkan nilai BEP Unit 
Produksi sebesar 1.511 kg, artinya usaha akan mengalami impas manakala hanya 
mampu memproduksi 1.511 kg udang vannamei, sedangkan BEP Harga Produksi 
sebesar Rp. 35.865,- artinya usaha budidaya udang vannamei IBAP Lamongan tidak 
akan mendapatkan keuntungan dan juga tidak rugi jika harga udang vannamei di 
pasaran seharga Rp. 35.865,- per kg. Berdasarkan hasil selama penelitian bahwa 
produksi yang didapat sebanyak 2.107 kg dan harga Rp. 50.000,- per kg dengan size 
60 (1 kg udang berisi 60 ekor). 


















 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Strategi Pengembangan 
Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) Pada Instalasi Budidaya Air 
Payau Lamongan adalah sebagai berikut : 
1. Kekuatan utama dalam usaha budidaya udang vannamei di Instalasi Budidaya 
Air Payau Lamongan adalah Harga yang kompetitif sedangkan Kelemahan 
utama yaitu Kurang optimalnya sarana budidaya. 
2. Peluang utama dalam usaha budidaya udang vannamei yang berada di Instalasi 
Budidaya Air Payau Lamongan adalah produk yang berkualitas serta dukungan 
pasar internasional sedangkan ancaman utama yang ada yaitu adanya 
persaingan usaha budidaya. 
3. Alternatif strategi secara prioritas yang didapatkan antara lain : Meningkatkan 
kualitas  sarana operasional guna menunjang budidaya, Mengoptimalkan 
kualitas produk untuk mendongkrak jumlah permintaan, Meningkatkan 
pelatihan soft skill bagi tenaga teknis, Menjaga hubungan yang baik dengan 
pelanggan, Menerapkan Cara Budidaya Ikan yang Baik guna meminimalisir 
munculnya penyakit dan Mengoptimalkan pengelolaan lahan tambak untuk 
mencegah penyebaran penyakit. 
4. Berdasarkan hasil analisis finansiil, kegiatan budidaya udang vannamei di 
Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan dikategorikan layak. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian serta pembahasan yang ada, 
maka perlu disarankan sebagai berikut : 
1. Perlu adanya prioritas strategi yang tepat untuk pengembangan budidaya udang 
vannamei (Litopenaeus vannamei) sehingga diperoleh hasil produksi yang 
optimal baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. 
2. Kelayakan usaha berkaitan erat dengan produksi yang dihasilkan sehingga 
sarana prasarana serta faktor penunjang lainnya pada budidaya udang 
vannamei perlu diperhatikan, karena sarana dan prasarana menjadi salah satu 
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Kepada Yth. Bapak / Ibu / Saudara / i 
Tenaga Teknis 




Perkenankan saya memohon bantuan Bapak / Ibu / Saudara / i untuk meluangkan 
waktunya guna mengisi angket yang saya sertakan berikut ini. 
Kuisioner ini diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka menyusun tesis 
untuk program strata-2 (S2) Magister Agribisnis di Universitas Muhamadiyah 
Malang. Mengingat betapa pentingnya data ini, maka saya sangat mengharapkan 
agar angket ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda cawang atau cek ( √ ) pada jawaban yang Bapak / Ibu / Saudara 
/ i yang dianggap sesuai atau paling benar. 
2. Bila Bapak / Ibu / Saudara / i ingin memperbaiki jawaban yang menurut 
Bapak / Ibu / Saudara / i paling benar, maka berudang coretan dengan tanda 
(x) pada kesalahan tersebut. Kemudian pilihlah jawaban yang paling benar 
dan beri tanda cawang atau cek ( √ ). 
3. Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  = Skor 5 
S = Setuju   = Skor 4 
KS = Kurang Setuju  = Skor 3 
TS = Tidak Setuju  = Skor 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = Skor 1 
Saya akan menjaga kerahasiaan identitas Bapak / Ibu / Saudara / i agar tidak 
digunakan oleh pihak lain untuk hal – hal yang tidak bertanggung jawab. 
Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih 
 













1. Nama Responden  : ................................................................. 
2. Alamat   : ................................................................. 
3. Jabatan / Bagian  : ................................................................. 
4. Umur    : ................................................................. 
5. Pendidudang   : ................................................................. 






Menurut pendapat Bapak / Ibu / Saudara / i, manakah jawaban pertanyaan di bawah 
ini yang paling sesuai : 
No Uraian 
PENILAIAN 
SS S KS TS STS 
 Kekuatan ( Strength, S ) (X1)      
1. Lokasi untuk pengembangan budidaya 
vannamei yang saat ini dilakukan sangat 
strategis.  
     
2.  Produk udang vannamei yang dihasilkan saat ini 
memiliki kualitas baik dan merupakan prioritas. 
     
3. Harga udang vannamei yang kompetitif menjadi 
salah satu penentu hasil pendapatan. 
     
4. Budidaya udang vannamei memiliki potensi 
investasi yang lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan usaha lainnya.   
     
5. Penerapan kaidah CBIB mampu meningkatkan 
produksi 
     
 Skala Likert ( skor ) 5 4 3 2 1 
 Kelemahan ( Weakness, W ) (X2)      
1. Penyakit udang vannamei yang menyerang 
dapat menurunkan produktifitas. 
     
2. Referensi supplier yang sedikit menyebabkan 
perbandingan harga jual tidak optimal. 
     
3. Sarana pembuangan limbah mempengaruhi 
keberlanjutan budidaya. 
     
4. Daya dukung lahan yang menurun berdampak 
pada produksi berikutnya. 
     
5. Keterampilan tenaga teknis perlu ditingkatkan 
melalui pelatihan – pelatihan. 
     








SS S KS TS STS 
 Peluang ( Opportunities, O ) (X3)      
1. Daerah ini sangat cocok dijadudang sentra 
pengembangan budidaya udang vannamei. 
     
2.  Kualitas produk yang baik akan mendukung 
jumlah permintaan.  
     
3. Pasar Internasional diharapkan semakin terbuka 
sejalan dengan harga udang vannamei yang 
baik. 
     
4. Budidaya udang vannamei memiliki prospek 
yang baik 
     
5. Teknologi yang terbarukan dan efisien sangat 
dibutuhkan guna meningkatkan produksi 
     
 Skala Likert ( skor ) 5 4 3 2 1 
 Ancaman ( Threat, T ) (X4)      
1. Penyebaran penyakit udang vannamei secara 
meluas berpengaruh pada hasil produksi. 
     
2. Menurunnya kualitas lingkungan akibat 
pencemaran sangat berpengaruh pada 
pengembangan produksi udang vannamei. 
     
3. Fluktuasi harga jual produk sangat berpengaruh 
terhadap operasional udang vannamei 
berikutnya. 
     
4. Persaingan usaha budidaya dari pembudidaya 
lainnya merupakan ancaman yang berpengaruh 
pada pengembangan produksi udang vannamei. 
     
5. Tawar menawar harga yang diajukan supplier 
sangat berpengaruh terhadap jumlah 
pendapatan. 
     







I. Identitas  Responden : 
Nama  : 
Umur  : 
Pendidudang Terakhir : 
Jumlah Tanggungan Keluarga : 
Total Luas Lahan Budidaya : 
Rata-rata Pendapatan Usaha : Rp…………………./ musim 
Pekerjaan Sampingan : 
Pendapatan Sampingan : Rp…………………/ bulan 
 
II. Uraian Fungsi Produksi 
1. Berapa lama melakukan usaha budidaya udang vannamei? : 
…………………… 
2. Berapa banyak tambak yang dimiliki ? : ……………………unit 
3. Berapa luas tambak rata-rata ?  : ……………………………..m2 
4. Berapa banyak benih udang vannamei yang di tebar ?  : 
………………..ekor/m2 
5. Berapa banyak benih udang vannamei yang ditebar ? : 
…………………ekor/tambak 
6. Ukuran berapa benih udang vannamei yang ditebar (PL berapa) ? : 
7. Berasal dari mana benih yang ditebar ? : …………………………………… 
8. Jenis pakan apa yang digunakan ? : 
(  ) alami  (  ) buatan (   ) keduanya 
9. Berapa banyak kira-kira pakan alami dan buatan yang digunakan setiap 
tambak / siklus ? (data masing-masing tambak) 




b. Pakan buatan  : ……………………kg 
10. Berapa kali pemberian pakan udang vannamei dalam sehari ? …………… 






12. Dari jenis kapur yang ada di bawah ini, jenis mana saja yang sering digunakan 
dan berapa banyak ? 
a. Kapur Api (CaO)  :  …………………..kg/ha 
b. Kapur Pertanian (CaOH2) : ……………………kg/ha 
c. Kapur Dolomit (CaMg(CO3)) : ……………………kg/ha 
13. Jenis pupuk di bawah ini, mana yang sering digunakan dan berapa banyak ? 
a. Pupuk Kandang : ………………………..kg/ha 
b. Urea  : ………………………..kg/ha 
c. TSP   : ………………………..kg/ha 
d. NPK  : ………………………..kg/ha 
e. SP36  : ………………………..kg/ha 
f. KCl   : ………………………  kg/ha 
14. Berapa banyak hasil panen per tambak/siklus ? : …………………………..ton 
III. Uraian Usahatani 
1. Lahan yang dikelola, milik sendiri atau sewa ? …………………….. 
2. Jika sewa, berapa biayanya per tahun ? : Rp. ………………………. 
3. Berapa harga benih/ekornya ? Rp………………………….. 
4. Berapa harga benih sekali tebar/tambak ? : Rp………………………… 
5. Berapa harga pakan setiap 1 kg ? : Rp. ……………………….. 









7. Berapa harga kapur/kg : Rp……………………………………… 
8. Berapa harga pupuk/kg : 
a. Pupuk Kandang : Rp……………………….. 
b. Urea  : Rp……………………….. 
c. TSP   : Rp……………………….. 
d. NPK  : Rp……………………….. 
e. SP36  : Rp……………………….. 
f. KCl   : Rp………………………..   
9. Berapa upah tenaga kerja pada saat persiapan tambak ? 
a. Perbaudang pematang tambak : Rp……………………….. 
b. Pengolahan tanah dasar  : Rp………………………. 
c. Pengapuran    : Rp………………………. 
d. Pemupukan    : Rp……………………… 
e. Penebaran benih   : Rp………………………. 
f. Pemanenan    : Rp………………………. 
10. Berapa orang tenaga kerja pemberi pakan ? …………orang, berapa upahnya 
Rp…………………….. 
11. Berapa orang yang dibutuhkan saat panen udang ? ………………..orang, 
berapa upahnya ? Rp……………………. 
12. Pengeluaran lain-lain ? 
a. Pajak lahan  : Rp………………………………… 
b. Sewa lahan  : Rp ………………………………. 
c. Bunga kredit : Rp………………………………… 
d. Iuran irigasi : Rp…………………………………. 
e. Transportasi  : Rp………………………………….. 











Lampiran 2. Pemberian Skor Faktor Internal dan Faktor Eksternal Hasil Penelitian 
RESPONDEN 
STRENGTH WEAKNESS OPPORTUNITY THREAT 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4 
1 4 5 5 5 5 24 5 5 2 2 5 19 4 5 5 4 3 21 4 4 4 4 5 21 
2 4 4 5 5 5 23 5 4 3 4 5 21 4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 5 23 
3 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 4 5 4 4 4 21 
4 5 5 4 5 4 23 3 4 5 4 5 21 5 4 5 3 4 21 3 4 5 4 3 19 
5 4 5 5 5 5 24 5 4 4 3 5 21 4 5 4 4 5 22 5 5 4 3 4 21 
6 4 4 5 4 5 22 5 3 5 5 5 23 4 5 5 4 5 23 5 5 4 3 4 21 
7 4 4 5 4 4 21 5 4 5 4 5 23 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
8 5 4 5 4 5 23 4 5 3 4 5 21 4 5 5 4 4 22 5 5 5 4 5 24 
9 4 4 4 3 5 20 5 4 4 3 5 21 4 4 5 5 4 22 5 5 5 3 4 22 
10 4 5 5 4 4 22 5 4 4 4 5 22 4 5 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
11 4 4 5 5 5 23 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 5 5 5 23 5 4 3 4 5 21 4 5 4 4 4 21 5 5 4 4 5 23 
13 4 4 5 5 5 23 5 5 3 4 5 22 4 5 4 4 4 21 5 5 4 4 5 23 
14 4 4 5 4 5 22 5 5 4 4 5 23 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 
15 5 4 5 4 5 23 4 5 5 3 5 22 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 5 23 
16 4 4 5 4 4 21 4 5 4 3 4 20 4 5 4 4 5 22 4 4 5 5 4 22 
17 3 4 5 4 4 20 5 4 3 5 5 22 3 5 5 5 5 23 5 5 4 2 4 20 
18 4 4 4 5 4 21 4 4 3 4 4 19 4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 5 23 
19 5 4 4 4 5 22 5 4 4 5 5 23 4 4 5 4 4 21 5 5 4 3 4 21 
Total 79 81 91 83 89 423 89 81 72 73 91 406 78 88 88 80 83 417 88 91 81 72 83 415 
KETERANGAN :  
                       
5 = SS ; 4 = S; 3 = KS; 2 = TS; 1 = STS 






Lampiran 3. Hasil Pembobotan Faktor Internal Matriks IFE Budidaya Udang Vannamei IBAP Lamongan 
Faktor - Faktor Internal 
Jumlah Bobot Rating Skor   
Kekuatan (Streght, S) (X1) 
Lokasi untuk pengembangan budidaya vannamei yang saat ini dilakukan sangat strategis 79 0,095 3,000 0,286 
Produk udang vannamei yang dihasilkan saat ini memiliki kualitas baik dan merupakan prioritas 81 0,098 3,000 0,293 
Harga udang vannamei yang kompetitif menjadi salah satu penentu hasil pendapatan 91 0,110 4,000 0,439 
Budidaya udang vannamei memiliki potensi investasi yang lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan usaha lainya 83 0,100 3,000 0,300 
Penerapan kaidah Cara Budidaya Ikan yang Baik mampu meningkatkan produksi 89 0,107 4,000 0,429 
Total skor peluang 423     1,748 
          
Kelemahan (Weakness, W) (X2)         
Penyakit udang vannamei yang menyerang dapat menurunkan produktifitas 89 0,107 2,000 0,215 
Referensi supplier yang sedikit menyebabkan perbandingan harga jual tidak optimal 81 0,098 3,000 0,293 
Ketersediaan sarana pembuangan limbah berpengaruh terhadap keberlanjutan budidaya  72 0,087 4,000 0,347 
Daya dukung lahan yang menurun berdampak pada produksi berikutnya 73 0,088 4,000 0,352 
Keterampilan tenaga teknis perlu di tingkatkan melalui pelatihan – pelatihan 91 0,110 2,000 0,220 
Total Skor ancaman 406     1,427 
Total Skor Kekuatan dan Kelemahan (Internal) 829 1,000   3,175 







Lampiran 4. Hasil Pembobotan Faktor Internal Matriks EFE Budidaya Udang Vannamei IBAP Lamongan  
Faktor - Faktor Eksternal 
Jumlah Bobot Rating Skor   
Peluang (Oppoturnies, O) (X3) 
Daerah ini sangat cocok untuk dijadikan sentra pengembangan budidaya udang vannamei 78 0,094 2,000 0,188 
Kualitas produk yang baik akan mendukung jumlah permintaan 88 0,106 4,000 0,423 
Pasar internasional diharapkan semakin terbuka sejalan dengan harga udang yang baik 88 0,106 4,000 0,423 
Budidaya udang vannamei memiliki prospek yang baik 80 0,096 3,000 0,288 
Teknologi yang terbarukan dan efisien sangat dibutuhkan guna meningkatkan produksi 83 0,100 3,000 0,299 
Total skor peluang 417     1,621 
          
Ancaman (Threat, T) (X4)         
Penyebaran penyakit udang vannamei secara meluas berpengaruh pada hasil produksi 88 0,106 2,000 0,212 
Menurunnya kualitas lingkungan sangat berpengaruh pada pengembangan produksi udang 
vannamei 91 0,109 2,000 0,219 
Fluktuasi harga jual produk sangat berpengaruh terhadap operasional udang vannamei 
berikutnya 81 0,097 3,000 0,292 
Persaingan usaha pembudidaya lainya merupakan ancaman pada pengembangan produksi 
udang vannamei 72 0,087 4,000 0,346 
Tawar menawar harga yang diajukan supplier sangat berpengaruh terhadap jumlah pendapatan 83 0,100 3,000 0,299 
Total Skor ancaman 415     1,368 
Total Skor peluang dan ancaman (Eksternal) 832 1,000   2,989 







Lampiran 5. Perhitungan TAS dan STAS Budidaya Udang Vannamei IBAP Lamongan 














AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
Kekuatan (Streght, S) (X1) 
Lokasi yang sangat strategis 0,10 2 0,2 2 0,2 1 0,1 3 0,3 4 0,4 1 0,1 
Produk yang berkualitas 0,10 1 0,1 4 0,4 3 0,3 3 0,3 4 0,4 3 0,3 
Harga udang vannamei yang kompetitif 0,11 1 0,11 2 0,22 4 0,44 2 0,22 3 0,33 3 0,33 
Potensi investasi yang menguntungkan 0,10 1 0,1 1 0,1 2 0,2 3 0,3 3 0,3 1 0,1 
Penerapan kaidah CBIB 0,11 4 0,44 4 0,44 2 0,22 4 0,44 4 0,44 2 0,22 
Kelemahan (Weakness, W) (X2) 
Penyakit yang menyerang udang vannamei 0,11 4 0,44 3 0,33 1 0,11 3 0,33 4 0,44 1 0,11 
Kurangnya referensi supplier 0,10 1 0,1 4 0,4 4 0,4 3 0,3 2 0,2 3 0,3 
Optimalisasi sarana dan prasarana 0,09 1 0,09 2 0,18 2 0,18 1 0,09 1 0,09 3 0,27 
Daya dukung lahan yang menurun 0,09 2 0,18 2 0,18 3 0,27 4 0,36 2 0,18 2 0,18 
Keterampilan tenaga teknis 0,11 2 0,22 3 0,33 3 0,33 4 0,44 2 0,22 3 0,33 
Peluang (Oppoturnies, O) (X3) 
Sentra pengembangan budidaya 0,09 3 0,27 3 0,27 2 0,18 1 0,09 4 0,36 1 0,09 
Produk yang berkualitas 0,11 1 0,11 3 0,33 3 0,33 2 0,22 4 0,44 3 0,33 
Dukungan pasar internasional 0,11 1 0,11 4 0,44 4 0,44 2 0,22 3 0,33 3 0,33 
Menmiliki prospek yang baik 0,10 1 0,1 1 0,1 2 0,2 3 0,3 3 0,3 1 0,1 
Teknologi yang terbarukan dan efisien 0,10 4 0,4 4 0,4 2 0,2 4 0,4 4 0,4 4 0,4 
Ancaman (Threat, T) (X4) 
Penyebaran penyakit udang vannamei 0,11 4 0,44 3 0,33 2 0,22 2 0,22 4 0,44 1 0,11 
Menurunya kualitas lingkungan 0,11 4 0,44 3 0,33 2 0,22 2 0,22 4 0,44 1 0,11 
Fluktuasi harga jual produk 0,10 1 0,1 3 0,3 3 0,3 2 0,2 3 0,3 2 0,2 
Persaingan usaha budidaya 0,09 1 0,09 2 0,18 3 0,27 2 0,18 2 0,18 1 0,09 
Adanya tawar menawar harga 0,10 1 0,1 3 0,3 3 0,3 2 0,2 2 0,2 1 0,1 
Total Skor Prioritas Strategi   4,14   5,76   5,21   5,33   6,39   4,1 
Rangking / Alternatif Prioritas Strategi   5   2   4   3   1   6 






Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
 
 
Lampiran 6. Data Usaha Budidaya Udang Vannamei IBAP Lamongan 





Penyusutan  Penyusutan 
        (Per unit)   (Tahun) (Per tahun) (Per bulan) 
    A   B C = A X B D  E = C/D F = E/12 
1 Pembuatan kolam 1.660 m2 1 unit 130.000.000 130.000.000 5 26.000.000 2.166.667 
2 Selang spiral 45 meter 29.000 1.305.000 3 435.000 36.250 
3 Waring biosecurity 206 meter 10.000 2.060.000 5 412.000 34.333 
4 Anco 2 buah 55.000 110.000 2 55.000 4.583 
5 Kincir air 8 unit 6.250.000 50.000.000 2 25.000.000 2.083.333 
6 Box panen 4 buah 5.000.000 20.000.000 10 2.000.000 166.667 
7 Pompa alkon 2 unit 2.500.000 5.000.000 3 1.666.667 138.889 
8 Jala 3 buah 1.000.000 3.000.000 3 1.000.000 83.333 
9 Keranjang panen 8 buah 65.000 520.000 5 104.000 8.667 










Jumlah Harga Satuan Total 
 
No Jenis Biaya Tetap Nilai (Rp) 
1 Benih 175.000 Ekor Rp 48 Rp 7.875.000 
 
1 Penyusutan 14.168.167 
2 Pakan 2.439 Kg Rp 18.000 Rp 43.902.000 
 
2 Upah tenaga kerja 3.000.000 
3 Kapur Omya 260 Kg Rp 1.500 Rp 390.000 
 
  
Total biaya tetap per 
siklus 
17.168.167 
4 Belazym 4 Kg  Rp 44.000 Rp 176.000 
    5 Vitamin B 4 Kg  Rp 75.000 Rp 300.000 
    6 Vitamin C 2 Kg Rp 75.000 Rp 150.000 
 
No Biaya Nilai (Rp) 
7 Amino Liquid 2 Liter Rp 22.000 Rp 44.000 
 
1 Biaya Tetap 17.168.167 
8 Progol 3 Kg Rp 18.000 Rp 54.000 
 
2 Biaya Variabel 58.399.500 
9 Aqua Enzym 1 Kg Rp 60.000 Rp 60.000 
 
  Biaya total 75.567.667 
10 Super NB 4 Liter  Rp  66.000 Rp 264.000 
    11 Super PS 11 Liter Rp 20.000 Rp 220.000 
  
Total produksi (kg) 2.107 
12 Super Lacto 1,5 Liter Rp 65.000 Rp 97.500 
  
Penerimaan (Rp) 105.350.000 
13 Biosolution 3,5 Liter Rp 74.000 Rp 259.000 
  
Harga jual per kg (Rp) 50.000 
14 Pertalite         Rp 400.000 
  
Biaya variabel per unit 
(Rp) 27.717 
15 Solar         Rp 100.000 
  
Biaya tetap (Rp) 17.168.167 
16 Snack + Kopi         Rp 60.000 
  
Biaya Variabel (Rp) 58.399.500 
17 Es Batu 19 Balok Rp 17.000 Rp 323.000 
  
Biaya Total (Rp) 75.567.667 
18 Konsumsi  20 Bungkus Rp 10.000 Rp 200.000 
  
Keuntungan (Rp) 29.782.333 
19 Listrik 3 bulan Rp. 1.000.000  Rp 3.000.000 
  
R/C Ratio 1,4 
  Jumlah           58.399.500 
  
BEP Produksi (kg) 1.511 
        
  
BEP Harga (Rp) 35.865 
Sumber : Data Primer (2020) (Diolah) 
